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ABSTRAK

Penelitian ini menyelidiki dampak pembangunan infrastruktur transportasi berkelanjutan terhadap mobilitas
dan lingkungan di Kalimantan, Indonesia. Pendekatan penelitian dengan metode campuran digunakan,
menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif untuk menilai pengaruh infrastruktur tersebut. Temuan
survei menunjukkan adanya pergeseran positif dalam pola perjalanan, pilihan moda, dan berkurangnya
waktu tempuh perjalanan akibat pembangunan transportasi berkelanjutan. Analisis data lalu lintas
menunjukkan penurunan volume lalu lintas dan peningkatan arus lalu lintas. Selain itu, analisis data kualitas
udara menunjukkan penurunan substansial dalam polutan udara, termasuk materi partikulat, nitrogen
dioksida, dan sulfur dioksida. Wawasan kualitatif dari para pemangku kepentingan utama, seperti pejabat
pemerintah, perencana transportasi, pemerhati lingkungan, dan perwakilan masyarakat, menekankan sifat
multifaset dari proyek-proyek transportasi yang berkelanjutan. Selain mengakui pengaruh positifnya, mereka
juga menyoroti pentingnya perencanaan yang matang dan pelibatan masyarakat. Temuan-temuan ini
menggarisbawahi potensi infrastruktur transportasi berkelanjutan untuk meningkatkan mobilitas dan kondisi
lingkungan di Kalimantan, sekaligus menekankan perlunya pembangunan yang holistik dan bertanggung
jawab terhadap lingkungan.

Kata Kunci: Infrastruktur Transportasi Berkelanjutan, Lingkungan, Kalimantan, Indonesia

ABSTRACT

This research investigates the impact of sustainable transportation infrastructure development on mobility and the
environment in Kalimantan, Indonesia. A mixed-methods research approach was used, combining quantitative and
qualitative methods to assess the effects of the infrastructure. Survey findings indicate positive shifts in travel patterns,
mode choice, and reduced travel time due to sustainable transportation development. Analysis of traffic data showed a
decrease in traffic volume and an increase in traffic flow. In addition, analysis of air quality data shows substantial
reductions in air pollutants, including particulate matter, nitrogen dioxide, and sulfur dioxide. Qualitative insights from
key stakeholders, such as government officials, transportation planners, environmentalists, and community
representatives, emphasized the multifaceted nature of sustainable transportation projects. While recognizing their
positive effects, they also highlighted the importance of careful planning and community engagement. These findings
underscore the potential of sustainable transport infrastructure to improve mobility and environmental conditions in
Kalimantan, while emphasizing the need for holistic and environmentally responsible development.
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PENDAHULUAN

Pembangunan infrastruktur transportasi merupakan faktor penting dalam pertumbuhan
sosial ekonomi dan kesejahteraan lingkungan di berbagai wilayah dan komunitas di seluruh dunia.
Pembangunan infrastruktur transportasi mendorong perkembangan ekonomi dunia yang
berkelanjutan, tetapi juga bertanggung jawab atas masalah polusi yang serius (Harahap et al., 2023;
Iskandar & Sarastika, 2023; Zhang et al., 2021). Pembangunan infrastruktur transportasi memainkan
peran penting dalam pembangunan perkotaan dan pertumbuhan ekonomi di sebagian besar

ekonomi nasional, terutama terdiri dari jalan raya, rel kereta api, pelabuhan, dan bandara, yang
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memungkinkan sebagian besar kegiatan sosial dan komersial (Iskandar, Joeliaty, et al., 2023; Jaman
& Pertiwi, 2023; Suparwata & Pomolango, 2019; Zhang et al., 2021). Pembangunan kota hijau dan
kota pintar merupakan pendekatan penting untuk meningkatkan tingkat pembangunan berkualitas
tinggi dan tata kelola pemerintahan yang modern, di mana pembangunan infrastruktur merupakan
kondisi pendahulu (Xu et al., 2021). Transportasi memiliki posisi mediasi dalam pembentukan
perdagangan internasional, dan dalam beberapa dekade terakhir, negara-negara telah berinvestasi
secara substansial dalam infrastruktur transportasi untuk meningkatkan konektivitas dan integrasi
dalam jaringan transportasi global (Sahan & Tuna, 2021). Penerapan Total Quality Management
(TQM) yang efektif dalam Supply Chain dapat mengurangi biaya dan memaksimalkan keuntungan
dengan memberikan layanan yang berkualitas (Soltanmohammadi et al., 2021).

Pembangunan infrastruktur transportasi yang berkelanjutan memainkan peran penting
dalam pertumbuhan sosial ekonomi dan kesejahteraan lingkungan di berbagai wilayah dan
masyarakat di seluruh dunia, termasuk Indonesia (Harahap et al, 2023; Jaman et al., 2022;
Nugrahanti & Pratiwi, 2023). Hasil penelusuran menunjukkan beberapa studi yang menganalisis
dampak pembangunan infrastruktur transportasi terhadap transportasi berkelanjutan dan
pembangunan daerah di Indonesia. Sebagai contoh, sebuah studi yang dilakukan di Medan,
Sumatera Utara, Indonesia, menemukan bahwa partisipasi masyarakat dan pembangunan
infrastruktur transportasi memiliki pengaruh positif terhadap transportasi berkelanjutan dan
pembangunan daerah (Estetiono et al., 2018). Studi lain yang dilakukan di Kota Makassar, Indonesia,
menemukan bahwa perubahan tata guna lahan, kegiatan sosial ekonomi, mobilitas penduduk, dan
sistem transportasi berpengaruh terhadap penurunan kualitas lingkungan di daerah pinggiran kota
(Surya et al., 2022).

Selain itu, sebuah studi yang dilakukan di UiTM Selangor, Kampus Puncak Alam, Malaysia,
dan Universitas Negeri Semarang, Indonesia, meneliti sejauh mana praktik transportasi
berkelanjutan yang diterapkan oleh kampus-kampus di negara berkembang (Sundram et al., 2021).
Selain itu, sebuah studi yang dilakukan di Terminal Jati Kudus, Indonesia, bertujuan untuk
mengetahui pengaruh konsep hijau dalam mengembangkan infrastruktur transportasi
berkelanjutan (Sedayu, 2020). Terakhir, sebuah studi yang dilakukan di Bandung, Indonesia,
menyelidiki indikator ekonomi mikro dari beberapa kegiatan ekonomi, termasuk sektor
transportasi, akomodasi dan makanan-minuman, penyediaan air bersih, dan perdagangan
(UMKM), untuk menilai dampak pandemi COVID-19 (Miftah et al., 2023). Studi ini memberikan
wawasan tentang pentingnya pembangunan infrastruktur transportasi yang berkelanjutan di
Indonesia dan menyoroti perlunya manajemen transportasi yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan.

Kalimantan, sebuah pulau yang luas dan beragam secara ekologis di Indonesia, berada di
persimpangan jalan, mengalami peningkatan kebutuhan akan mobilitas yang lebih baik sekaligus
bergulat dengan tantangan lingkungan. Upaya pembangunan infrastruktur transportasi yang
berkelanjutan di Kalimantan didorong oleh keinginan untuk meningkatkan mobilitas, menstimulasi
kegiatan ekonomi, dan melindungi warisan alam yang kaya yang menjadi ciri khas wilayah ini.
Keunikan geografis Kalimantan, termasuk hutan hujan yang luas, jaringan sungai, dan masyarakat
yang beragam, menghadirkan peluang dan tantangan dalam konteks transportasi. Pengembangan
infrastruktur transportasi berkelanjutan sering dipandang sebagai solusi utama untuk mengurangi

kemacetan lalu lintas, meningkatkan konektivitas antara daerah perkotaan dan pedesaan, dan
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mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan yang terkait dengan transportasi. Transportasi
berkelanjutan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan mobilitas, namun juga berupaya untuk
melindungi dan memulihkan ekosistem yang rapuh di wilayah ini. Masalah penelitian yang dibahas
dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh pembangunan infrastruktur transportasi

berkelanjutan terhadap mobilitas dan lingkungan di Kalimantan.

LITERATURE REVIEW

A. Pembangunan Infrastruktur Transportasi Berkelanjutan

Pembangunan infrastruktur transportasi berkelanjutan adalah konsep multifaset yang
melibatkan desain, konstruksi, dan pemeliharaan sistem transportasi dengan penekanan pada
meminimalkan dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi yang merugikan. Konsep ini mencakup
berbagai strategi dan praktik, termasuk perluasan transportasi umum, pengembangan jaringan
transportasi tidak bermotor, dan integrasi teknologi ramah lingkungan dalam sistem transportasi
(Cho et al., 2022; Derrible, 2018; Iskandar & Kaltum, 2021; Simmons et al., 2015).

Dalam beberapa tahun terakhir, konsep transportasi berkelanjutan telah menjadi terkenal
karena potensinya dalam mengatasi berbagai tantangan, termasuk kemacetan lalu lintas, polusi
udara, emisi gas rumah kaca, dan perluasan kota. Transportasi berkelanjutan bertujuan untuk
meningkatkan mobilitas, mengurangi ketergantungan pada kendaraan pribadi, dan mendorong
pelestarian lingkungan. Berbagai penelitian telah menunjukkan manfaat dari infrastruktur
transportasi berkelanjutan dalam hal pengurangan emisi, peningkatan kualitas udara, dan
peningkatan aksesibilitas (Budiman et al., 2022; Chhetri et al., 2022; Duduta et al., 2013; Kalyviotis et
al., 2018; Suparwata, 2018).

B. Transportasi Berkelanjutan di Indonesia

Sistem Bus Rapid Transit (BRT) di Indonesia telah diimplementasikan sejak lama dengan
penerimaan konsumen yang baik (Wijaya, 2017). Pengenalan sistem BRT TransJakarta di Indonesia
pada tahun 2004 dijelaskan, dan proyek-proyek berbasis bus lainnya di kota-kota lain di Indonesia
yang telah mengadopsi beberapa elemen dari model BRT juga disebutkan (Wijaya, 2017). Penelitian
di Indonesia telah menyoroti dampak positif dari sistem BRT terhadap kemacetan lalu lintas dan

kualitas udara di daerah perkotaan (Navas-Anguita et al., 2019; Novriansyah et al., 2021).

C. Transportasi dan Lingkungan

Investasi dalam transportasi berkelanjutan dapat mengurangi emisi kendaraan dan
meningkatkan kualitas udara, tetapi efektivitas strategi ini dapat bervariasi tergantung pada kondisi
lokal, kepadatan penduduk, dan ketersediaan pilihan transportasi alternatif (Iskandar,
Ardhiyansyah, et al., 2023; Iskandar & Sarastika, 2023; Jaman, 2022; Supriandi & Muthmainah, 2023).
Infrastruktur transportasi berkelanjutan bertujuan untuk mengurangi dampak negatif transportasi
terhadap lingkungan melalui langkah-langkah seperti promosi kendaraan listrik dan hibrida,
penggunaan bahan bakar yang lebih bersih, dan perluasan sistem transportasi umum. Bahan bakar
nabati, mekanisme pengambilan nilai lahan, dan penggunaan kendaraan listrik dalam logistik dan
transportasi adalah beberapa strategi yang dapat digunakan untuk mempromosikan transportasi
berkelanjutan. Penerapan sistem transportasi berkelanjutan membutuhkan pertimbangan aspek
lingkungan, ekonomi, dan sosial, serta keterlibatan para pembuat kebijakan, pengambil keputusan,
dan Masyarakat (Ballerini, 2012; Juan et al., 2016; Okoro et al., 2019; Siqueira et al., 2021; Smith, 2023).
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D. Transportasi dan Mobilitas Berkelanjutan

Salah satu tujuan utama dari pembangunan infrastruktur transportasi berkelanjutan adalah
untuk meningkatkan mobilitas dengan mengurangi kemacetan lalu lintas, menyediakan alternatif
yang efisien bagi kendaraan pribadi, dan meningkatkan aksesibilitas bagi semua anggota
masyarakat. Jaringan transportasi berkelanjutan, termasuk sistem BRT, jalur sepeda, dan jalur
pejalan kaki, dirancang untuk menawarkan pilihan yang layak untuk perjalanan sehari-hari (Liang
et al.,, 2022; Okraszewska et al., 2021; Sengupta, 2023).

Studi di berbagai daerah telah mengungkapkan bahwa penerapan infrastruktur transportasi
berkelanjutan dapat mengurangi waktu tempuh perjalanan, mengurangi konsumsi bahan bakar,
dan meningkatkan aksesibilitas ke tempat kerja, pendidikan, dan layanan-layanan penting. Selain
itu, transportasi berkelanjutan sering dikaitkan dengan peningkatan kualitas hidup perkotaan,

karena mendorong aktivitas fisik dan mengurangi kebisingan dan polusi udara.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian metode campuran, yang
menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif untuk menyelidiki secara komprehensif
pengaruh pembangunan infrastruktur transportasi berkelanjutan terhadap mobilitas dan
lingkungan di Kalimantan. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman yang holistik terhadap

subjek penelitian, dengan mempertimbangkan tren kuantitatif dan wawasan kualitatif.

A. Pengumpulan Data

Data Kuantitatif
Survei terstruktur dilakukan untuk mengumpulkan data kuantitatif. Instrumen survei

dirancang untuk mengumpulkan informasi dari penduduk, komuter, dan pemerintah daerah
mengenai pengalaman mereka dengan infrastruktur transportasi yang berkelanjutan. Survei
mencakup aspek-aspek seperti pola perjalanan, pilihan moda, waktu tempuh, dan persepsi kualitas
udara.

Data lalu lintas dan statistik transportasi yang ada diperoleh dari lembaga pemerintah dan
otoritas transportasi yang relevan. Sumber data ini mencakup informasi mengenai volume lalu
lintas, kemacetan, dan waktu tempuh sebelum dan sesudah penerapan infrastruktur transportasi
berkelanjutan.

Pemantauan kualitas udara berkelanjutan dilakukan di lokasi-lokasi tertentu di Kalimantan.
Parameter kualitas udara, termasuk materi partikulat (PM2.5 dan PM10), nitrogen dioksida (NO2),
dan sulfur dioksida (SO2), diukur untuk mengevaluasi dampak infrastruktur transportasi
berkelanjutan terhadap kualitas udara.

Data Kualitatif

Wawancara mendalam dilakukan dengan para pemangku kepentingan utama di bidang
transportasi dan pelestarian lingkungan. Wawancara ini mencakup pejabat pemerintah, perencana
transportasi, ahli lingkungan, dan perwakilan masyarakat. Pertanyaan terbuka digunakan untuk
mengeksplorasi persepsi, pengalaman, dan proses pengambilan keputusan mereka terkait dengan
infrastruktur transportasi yang berkelanjutan.

Diskusi kelompok terfokus diselenggarakan dengan masyarakat lokal di Kalimantan.

Diskusi ini melibatkan anggota masyarakat yang terkena dampak langsung dari implementasi
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infrastruktur transportasi berkelanjutan. Tujuannya adalah untuk menangkap perspektif mereka
tentang perubahan yang dibawa oleh pembangunan ini dan dampak yang mereka rasakan terhadap

kehidupan sehari-hari dan lingkungan.

Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel acak bertingkat digunakan untuk memilih responden untuk
survei. Strata didasarkan pada demografi, termasuk usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan lokasi di
Kalimantan. Ukuran sampel 150 bertujuan untuk mewakili populasi Kalimantan yang beragam.
Data lalu lintas dikumpulkan dari berbagai lokasi di Kalimantan, yang meliputi daerah perkotaan,
pinggiran kota, dan pedesaan. Pendekatan ini memastikan bahwa data tersebut mewakili kondisi
transportasi yang berbeda di wilayah tersebut. Lokasi pemantauan kualitas udara dipilih secara
strategis untuk menangkap kondisi lingkungan yang beragam, termasuk daerah perkotaan,

industri, dan pedesaan.

Pengambilan Sampel Kualitatif

Pengambilan sampel secara purposif digunakan untuk memilih peserta untuk wawancara
dan diskusi kelompok terarah. Lima Informan kunci diidentifikasi berdasarkan keahlian mereka dan
peran mereka dalam perencanaan transportasi, advokasi lingkungan, dan perwakilan masyarakat.
Sampel bertujuan untuk menjadi beragam, mencakup perspektif dan pengalaman yang berbeda

terkait dengan pembangunan transportasi berkelanjutan di Kalimantan.

Analisis Data

Data survei dianalisis menggunakan perangkat lunak statistic SPSS untuk menghasilkan
statistik deskriptif, termasuk frekuensi dan persentase, tabulasi silang untuk mengidentifikasi pola
dan korelasi, dan analisis regresi untuk mengeksplorasi hubungan antara pembangunan
infrastruktur transportasi berkelanjutan dengan mobilitas dan hasil-hasil lingkungan. Data lalu
lintas dibandingkan sebelum dan sesudah penerapan infrastruktur transportasi berkelanjutan untuk
menilai perubahan kemacetan dan arus lalu lintas. Data kualitas udara dianalisis untuk
mengidentifikasi variasi tingkat polusi dari waktu ke waktu dan antar lokasi.

Wawancara dan diskusi kelompok terfokus ditranskrip dan diberi kode untuk
mengidentifikasi tema dan pola yang berulang. Analisis tematik digunakan untuk mengkategorikan
data dan mengekstrak wawasan utama terkait pengaruh infrastruktur transportasi berkelanjutan
terhadap mobilitas dan lingkungan. Data kualitatif ditriangulasi dengan temuan kuantitatif untuk

memberikan pemahaman yang komprehensif terhadap pertanyaan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengaruh terhadap Mobilitas

Hasil survei memberikan wawasan kuantitatif mengenai dampak infrastruktur transportasi
berkelanjutan terhadap mobilitas di Kalimantan. Menanggapi pertanyaan mengenai perubahan pola
perjalanan karena infrastruktur transportasi berkelanjutan, 72% responden survei melaporkan
adanya peningkatan perjalanan yang dilakukan untuk bekerja dan rekreasi. Hal ini menunjukkan
bahwa infrastruktur transportasi berkelanjutan telah meningkatkan konektivitas dan akses. Survei
ini mengungkapkan adanya pergeseran yang signifikan dalam pilihan moda. Sekitar 68% responden

melaporkan berkurangnya ketergantungan pada kendaraan pribadi, sementara 58% melaporkan
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peningkatan penggunaan transportasi umum, bersepeda, dan berjalan kaki. Temuan ini
mencerminkan pergeseran positif ke arah moda transportasi alternatif, yang sejalan dengan tujuan
transportasi berkelanjutan. Di antara para responden, 76% melaporkan waktu perjalanan yang lebih
singkat, terutama di daerah-daerah yang memiliki sistem transportasi umum yang lebih baik dan
kemacetan lalu lintas yang berkurang. Hal ini menunjukkan bahwa infrastruktur transportasi yang

berkelanjutan telah berdampak positif terhadap efisiensi perjalanan.

B. Analisis Data Lalu Lintas

Analisis data lalu lintas mendukung temuan survei, dengan memberikan bukti kuantitatif
tentang pengaruh infrastruktur transportasi berkelanjutan terhadap mobilitas. Data volume lalu
lintas menunjukkan penurunan yang signifikan di wilayah-wilayah yang memiliki infrastruktur
transportasi berkelanjutan. Di lokasi-lokasi tertentu, terjadi penurunan volume lalu lintas sebesar
20%. Berkurangnya kemacetan dan peningkatan arus lalu lintas terlihat jelas di area-area tersebut.
Analisis waktu tempuh pada rute-rute utama menunjukkan penurunan yang substansial. Waktu
perjalanan ditemukan 30% lebih singkat di daerah dengan infrastruktur transportasi yang
berkelanjutan dibandingkan dengan daerah yang tidak mengalami perbaikan. Hal ini menegaskan

pengaruh positif dari infrastruktur transportasi yang berkelanjutan terhadap mobilitas.

C. Dampak Lingkungan

Analisis data kualitas udara menunjukkan adanya variasi tingkat polusi sebelum dan
sesudah penerapan infrastruktur transportasi berkelanjutan. Data menunjukkan penurunan yang
mencolok dalam konsentrasi partikulat halus (PM2.5) dan partikulat kasar (PM10). Di daerah
dengan infrastruktur transportasi yang berkelanjutan, tingkat PM2.5 menurun sebesar 25%, dan
tingkat PM10 berkurang sebesar 20%. Penurunan ini menunjukkan peningkatan kualitas udara,
dengan potensi manfaat bagi kesehatan dan lingkungan. Infrastruktur transportasi yang
berkelanjutan berkontribusi pada penurunan tingkat nitrogen dioksida (NO2). Di wilayah dengan
infrastruktur ini, tingkat NO2 menurun sebesar 15%. NO2 adalah polutan udara yang signifikan
terkait dengan emisi kendaraan, dan penurunannya menunjukkan peningkatan kualitas udara.
Analisis juga menunjukkan penurunan tingkat sulfur dioksida (SO2) sebesar 10% di daerah dengan
infrastruktur transportasi yang berkelanjutan. Penurunan ini menyiratkan penurunan pelepasan

polutan ini ke atmosfer, yang berkontribusi pada kualitas udara yang lebih baik.

D. Perspektif Pemangku Kepentingan

Data kualitatif dari wawancara dan diskusi kelompok terfokus dengan para pemangku
kepentingan utama memberikan wawasan tambahan mengenai pengaruh infrastruktur transportasi
berkelanjutan terhadap mobilitas dan lingkungan. Pejabat pemerintah menyatakan dukungan yang
kuat terhadap dampak positif pada manajemen lalu lintas dan mobilitas. Mereka menekankan
perlunya investasi berkelanjutan dalam proyek-proyek transportasi berkelanjutan untuk
meningkatkan mobilitas dan mengurangi kemacetan. Para perencana transportasi menekankan
pentingnya pendekatan terpadu dan multimoda dalam perencanaan transportasi berkelanjutan.
Mereka membahas tantangan dalam menyeimbangkan pembangunan perkotaan dengan konservasi
lingkungan dan mengadvokasi keberlanjutan jangka panjang. Para pemerhati lingkungan mengakui
manfaat dari pengurangan emisi dan peningkatan kualitas udara. Namun, mereka menyuarakan

keprihatinan tentang potensi gangguan lingkungan akibat pembangunan infrastruktur. Mereka
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menekankan pentingnya mitigasi dampak lingkungan dalam proyek-proyek di masa depan.
Perwakilan masyarakat menyatakan kepuasan mereka dengan aksesibilitas yang lebih baik dan
waktu tempuh yang lebih singkat. Mereka menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam

proses pengambilan keputusan terkait proyek-proyek transportasi.

E. Pembahasan

Hasil yang disajikan pada bagian ini menggambarkan pengaruh besar pembangunan
infrastruktur transportasi berkelanjutan terhadap mobilitas dan lingkungan di Kalimantan. Temuan
survei dan analisis data lalu lintas menunjukkan adanya dampak positif terhadap mobilitas.
Perubahan pola perjalanan, pergeseran pilihan moda, dan berkurangnya kemacetan mendukung
peran infrastruktur transportasi berkelanjutan dalam meningkatkan mobilitas. Berkurangnya waktu
perjalanan, terutama di daerah-daerah yang memiliki transportasi umum yang lebih baik,
menunjukkan dampak positif terhadap efisiensi perjalanan. Analisis data kualitas udara
menunjukkan bahwa infrastruktur transportasi berkelanjutan menyebabkan penurunan polutan
udara yang signifikan, termasuk partikulat halus dan kasar, nitrogen dioksida, dan sulfur dioksida.
Penurunan ini mencerminkan kondisi lingkungan yang lebih baik dan berkontribusi pada
peningkatan kualitas udara dan manfaat kesehatan. Perspektif para pemangku kepentingan utama
menawarkan pandangan menyeluruh tentang masalah ini. Meskipun pejabat pemerintah dan
perencana transportasi mengakui manfaatnya, keprihatinan para pemerhati lingkungan menyoroti
pentingnya perencanaan yang cermat untuk mengurangi dampak lingkungan. Tanggapan positif
dari perwakilan masyarakat menggarisbawahi pentingnya keterlibatan masyarakat lokal dalam

proyek-proyek transportasi.

KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan dalam studi ini memberikan wawasan yang berharga mengenai
pengaruh pembangunan infrastruktur transportasi berkelanjutan terhadap mobilitas dan
lingkungan di Kalimantan, Indonesia. Temuan penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur
transportasi berkelanjutan memiliki dampak positif yang substansial terhadap mobilitas. Data
survei dan analisis lalu lintas menunjukkan adanya perubahan pola perjalanan, pilihan moda
transportasi, dan berkurangnya kemacetan, yang menghasilkan peningkatan efisiensi perjalanan.
Bukti kuantitatif ini sejalan dengan tren global, yang menyoroti efektivitas transportasi
berkelanjutan dalam meningkatkan mobilitas. Analisis data kualitas udara menegaskan bahwa
infrastruktur transportasi berkelanjutan mengarah pada pengurangan polutan udara yang
signifikan, termasuk partikel halus, nitrogen dioksida, dan sulfur dioksida. Temuan ini
menggarisbawahi potensi infrastruktur tersebut untuk berkontribusi pada peningkatan kualitas
udara dan kesehatan lingkungan. Wawasan dari wawancara dan diskusi kelompok terarah dengan
para pemangku kepentingan utama menekankan sifat multifaset dari pembangunan transportasi
yang berkelanjutan. Sementara pejabat pemerintah dan perencana transportasi mengakui
manfaatnya, keprihatinan para pemerhati lingkungan menyoroti pentingnya proyek-proyek yang
direncanakan dengan hati-hati dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Kepuasan yang
diungkapkan oleh perwakilan masyarakat menggarisbawahi pentingnya keterlibatan masyarakat

dalam pengambilan keputusan transportasi.
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